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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang 

Jalanamerupakaniinfrastrukturipentingidalamitransportasiidaratiyang dapat 

mempengaruhiikemajuan bidangiekonomi, sosial, budayaidan politik di suatu 

daerahiatauisuatuibangsaiituisendiri. Jalan juga merupakan sarana transportasi 

darat yang secara umum banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Jalan 

dikerjakan sebaik mungkin agar orang atau pengguna meraskan kenyamanan 

dalam berkendara. 

BerdasarkaniUUiRIiNoi22iTahuni2009itentangiLalu lintas dan Angkutan 

JalaniyangidiundangkanisetelahiUUiNoi38imendefinisikan:iJalan adalahiseluruh 

bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang 

diperuntukkanibagiiLaluilintasiumum,iyangiberadaipadaipermukaanitanah, di atas 

permukaan tanah,idiibawahipermukaaanitanah dan/atau air, serta di atas 

permukaaniair,ikecualiijalanirelidanijalanikabel. (RI, 2009) 

Apabila salah satu ruas jalan mengalami kerusanan, maka akan 

mengakibatkan dampak kemacetan cukup besar pada arus lalulintas. pada 

kerusakan jalan sendiri terdapat beberapa factor kerusakan yaitu karena 

perencanaan perkerasaan, perencanaan campuran, bahan yang dipilih, proses mutu 

pelaksanaan dan kondisi lingkungan. Perkerasaan lentur (flexiblae pavement) 

merupakan salah satu dari jenis perkerasaan jalan itu sendiri. 

Pekerjaan lentur flexible pavement adalah pekerjaan yang menggunakan 

aspal sebagai bahan pengikat dan lapisan–lapisan perkerasannya bersifat memikul 

dan menyebarkan beban lalu lintas ke tanah dasar. Aspal itu sendiri adalah 

material berwarna hitam atau coklat tua, pada temperature ruang berbentuk padat 

sampai agak padat. Jika aspal dipanaskan sampai suatu temperature tertentu, aspal 

dapat menjadi lunak/cair sehingga dapat membungkus partikel agregat pada waktu 

pembuatan aspal beton. Jika temperature mulai turun, aspal akan mengeras dan 

mengikat agregat pada tempatnya. (Dewi, 2021) 

Penggunaan jalan yangaterus menerus akan merusak jalan, merugikan 

pengguna jalan dan menghambat transportasi. Oleh karena itu , jalan itu sendiri 
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perlu dievaluasi secara struktural dan non-struktural. Survey ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan jalan eksisting. Salah satu penelitian yang peneliti 

ikuti saat ini berada di Kabupaten Minahasa Tenggara yaitu survi kondisi jalan di 

kecamatan Ratatotok yang dilakukan oleh CV. BANGUN BINA BERSAMA. 

Secara kasat mata  menemukan bahwa kondisi jalan sangat mengkhawatirkan dan 

beberapa jalan rusak parah. Oleh karena itu, perlu menilai tingkat kondisi jalan 

berdasarkan diketahui jenis kerusakan jalan. 

Berdasarkanahalatersebutadi atas, makaatujuanadariapenelitianainiaadalah 

untukamengetahui kondisi jalan di kecamatan Ratatotok berdasarkan nilai Sdi. 

 

1.2      Rumusan Masalah 

Berdasarkan dariilataribelakangitersebut,imakaipermasalahaniyangiditemui: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan survei kondisis jalan dengan metode SDI? 

2. Berapakah nilai yang diperoleh pada kondisi jalan dengan metode SDI? 

 

1.3    Tujuan Kerja Praktik 

1. Mengetahui proses pelaksanaan survei kondisi jalan dengan metode SDI 

2. Untuk mengetahui nilai yang akan diperoleh pada kondisi jalan dengan 

metode SDI 

 

1.4    Batasan Masalah 

Batasanimasalahipadaisaatipenulisaniiniiadalah:  

1. Batasan lokasi yang digunakan pada pnelitian ini adalah ruas jalan Jl. 

Marten Sumendap, Jl. Saul P. Somba dan Jl. Piet Hein Kasenda. 

2.  Metode penelitian ini hanya mengunakan SDI 
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1.5  Manfaat kerja Praktek    

1. Menambah pengetahuan berpikir secara langsung di lapangan lebih      

khusunya pada survey ini 

2. Lewat survey ini juga penulis dapat mengatur waktu kerja agar pekerjaan 

survey dilapangan dapat diselesaikan dalam waktu yang ditentukan. 

1.6  Sistematika Penulisan 

 Sistematikaipenulisaniiniiadalahisebagaiiberikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan meliputi lataribelakang, pertanyaan resensi, tujuanipenulisan, 

manfaat penulisan,ibatasan-batasanimasalah,idanisistematikaipenulisan.  

 

BAB II DATA UMUM PERUSAHAN 

Babiiniimembahasitentangidataiumumiorganisasi, yang merupakan sejarah 

singkat organisasi. 

 

BAB III METODE PEMECAHAN MASALAH 

Bab ini memberikan pemahaman tentang teori yang digunakan dalam artikel 

ini untuk membantu memproses data untuk mencapai tujuan, danilangkah-

langkahiyangidapatidiambiliuntukimemecahkanimasalah. 

 

BAB IV PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan metode untuk mengumpulkan dan memproses data. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berisiikesimpulaniatas pemecahan masalah yangidiangkatidan saran 

sebagai masukan bagi perusahaan. 

  



 

4 
 

BAB II  

DATA UMUM PERUSAHAN 

 

2.1     Sejarah Singkat Perusahan 

CV. Bangun Bina Bersama adalah penyedia jasa konsultansi perencanaan 

arsitektur, perencanaan rekayasa, pengawasan rekayasa dan jasa konsultan 

spesialis di bidang survey/ pengukuran dan penyusunan dokumen lingkungan. 

CV. Bangun Bina Bersama selama 21 tahun berdirinya, kami selalu 

berkomitmen untuk memberikan dan solusiiterbaik untukimelaksanakan pekerjaan 

sesuaiikontrak.iKamiibekerjaidengan mengandalkan aspek kepercayaan, 

integritas, keterampilan komunikasi, dan keuntungan. Selain itu, budaya kerja 

yang profesional, integritas dan berorientasi pada kepuasan pengguna jasa kami 

berupaya menciptakan kemitraan yangisalingipercayaidan saling menguntungkan. 

Dengan pengalamaniyangitelahiterbukti, kami banggaimemberikanisolusiidan 

layanan terbaikiuntukimencapaiitujuan proyek Anda. Kualitasisumberidaya 

manusia merupakanisalah satu kunciipelayananikami,iselain fasilitas dan berbagai 

fasilitas penunjang lainnya, fasilitas serta peralatan menjadi salah satu kunci 

pelayanan kami. Kualitas yang telah kami pertahankan dan tingkatkan sejak 

berdirinya pada tahun 1997. 

Filosofi perusahanikamiilahiridariipemahamanidaniharapaniuntuk menjadi 

yang terbaik.iMencerminkaninilaii-inilaiiyang perlu ditetapkan dan budaya 

perusahaan. 

Kepercayaan 

Kamiimelihatikepercayaaniadalahisalahisatuipondasi bisnis, kami wajib 

daniakaniselaluimemenuhiisetiapikesepakatanikerja. 

Kejujuran  

Faktaiactualidalamiprosesibisnis adalah hal dasariunntuk proses 

berikutnya. Kamiiharusimenyampaikanidata,iinformasi,ihasilianalisi dan 

realisasiihasilikerja secaraiaktual.  

Komunikasi 
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Fakta actual dalamikunciiuntukimenciptakanipemahamanibersama, kami 

dan mitra.iSebabiituikamiiselaluimenyampaikan layanan dalamibahasaiyang jelas 

dan selarasidenganietikaiprofessional. 

Kemanfaatan 

Setiapilayananiharus meberikan manfaat bagi pengguna jasa dengan tidak 

mengesampingkanilingkunganisekitar. 

VISI 

Menjadiiperusahaanikonsultaniyang berkualitas dan terpercaya yang tidak 

mengabaikan manfaat lingkungan sekitar dengan tetap menjamin kepuasan 

pengguna jasa, kesejahteraan karyawan dan manfaat pengguna jasa, kesejahteraan 

karyawan dan manfaat pemegang saham. 

MISI 

• Memastikanikepuasaniklien 

• Usahaiperbaikanipelayananisecaraiberkesinambungan 

• LugasidanijelasidalamimemberiijasaiidalamimeberikaniJasaiKonsultasi 

• Tepatiwaktuidalamipengerjaani 

• Informatifi 

• Patuhiterhadapipersyarataniklienidaniperaturaniperundangi–iundangan 

• Pekaidalamimelihatipeluangiperbaikani 

• Edukasiiterencanaiuntukipenigkatanikompetensiikaryawan 

 

2.2   Lingkup pekerjaan perusahan 

Berikut adalah beberapa lingkup pekerjaan yang dilakukan CV. Bangun 

Bina Bersama: 

1. Jasa Konsultansi Spesialis (Klasifikasi Bidang Usaha : Konsultasi 

Spesialis) 

• Jasa Survey Permukaan Tanah  

• Jasa Pengujian dan Analisa Komposisi dan Tingkat Kemurnian. 

2. Jasa Perencana Konstruksi (Klasifikasi Bidang Usaha : Perencanan 

Rekayasa) 

• Jasa Desain Rekayasa untuk Pekerjaan Teknik Sipil Air. 
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• Jasa Desain Rekayasa untuk Pekerjaan Teknik Sipil Transportasi. 

• Jasa Desain Rekayasa Lainnya. 

3. Jasa Perencana Konstruksi (Klasifikasi Bidang Usaha : Perencanaan 

Arsitektur) 

• Jasa Nasihat dan Pra Desain Arsitektural 

• Jasa desain arsitektural 

• Jasa Penilaian Penawaran dan Kelayakan Banguna Gedung. 

• Jasa Arsitektu Lainnya 

4. Jasa Pengawas Konstruksi (Klasifikasi Bidang Usaha : Pengawasan 

Rekayasa) 

• Jasa Pengawasan Pekerjaan Konstruksi Bangunan Gedung. 

• Jasa Pengawasan Pekerjaan Konstruksi Teknik Sipil Transportasi. 

• Jasa Pengawasan Pekerjaan Konstruksi Teknik Sipil Air. 

5. Jasa konstruksi lainnya.  

• Jasa Konsultasi Lingkungan 

• Jasa Manajemen Proyek Terkait Konstruksi Bangunan 

 

2.3      Lingkup Pekerjaan Yang Dilakukan 

Penulis di Proyek Survei Kondisi Jalan di Kabupatenten Minahasa 

Tenggara. Penulis ditempatkan pada beberapa kecamatan, termasuk di Kecamatan 

Ratatotok.  

 Selama kerja lapangan, penulis ditugaskan ke departemen survei, yang 

bertanggung jawab atas pengukuran di lokasi dan pengawasan survei, dan 

terkadang diberi kesempatan untuk merangkum dan mengolah data dari hasil 

survei di desa. 

Pada kerja praktek yang penulis lakukan, Penulis diberikan waktu selama 

kurangilebihi1isetengah bulan mulaiidariitanggali18 September 2022 hingga 6 

November 2021. 
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BAB III   

METODOLIGI PEMECAHAN MASALAH 

3.1     Landasan Teori 

Landasaniteoriimeliputi teori-teoriiyangimendukungipenelitian ini dan 

laporan berdasarkan referensi dari berbagai sumber untuk memperdalam 

pemahaman tentang teori-teori terkait. 

3.2     Umum 

Menuruti Penjelasani Peraturani Pemerintah Republik Indonesia No. 

34/2006 tentang jalan, jalani adalahi sebagai salahi satu prasarana transportasi 

dalam kehidupan bangsa, kedudukan dan peranan jaringan jalan pada hakikatnya 

meyangkuti hajat hidup sertai orang sertai mengendalikan struktur pengembangan 

wilayahi pada tingkat nasionali terutama hasil-hasil pembangunani seta 

pertahanani dan kemananan suatu Negara. ( Pusat, 2006) 

Pada dasarnya setiap struktur perkerasan jalan akani mengalami proses 

perusakan secara progresifi sejak jalan pertamai kali dibuka untuk lalu lintas. 

Untuki mengatasi hali tersebut diperlukani suatu metode untuki menentukan 

kondisi jalan agar dapati disusun program pemeliharaan jalan yang akan 

dilakukan. (Sulaksono, 2001) 

(Clarkson, 1999)Mengatakani bahwa jalani raya adalah jalur-jaluri tanah 

di atasi permukaan bumi yang dibuati oleh manusia dengani bentuk, ukuran-

ukurani dan jenisi konstruksinyai sehinggai dapat digunakan untuki menyalurkani 

lalu linras orang, hewani dan kendaraan yangi mengangkuti barang dari suatui 

tempat ke tempati yang lainya dengani mudah dani cepat.  

Pada survey kondisi jalan yang dilaksanakan untuk memperoleh hasil 

sebagai tujuan untuk mempresentasekan kondisi jalan pada tahun terakhir dengan 

keadaan kondisi jalan yang sekarang. Jalan kabupaten, jalan desa dan jalan 

penghubung antar desa ini menjadi kategori jalan yang akan disurvei untuk 

memperoleh kondisi jalan pada survei ini. Bab ini akan membahas teori-teori yang 

akan  menjadi acun untuk penyelesaian masalah didalam pembuatan laporan ini. 
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RCS 

SDI 
SURFACE 

DISTRESS 

INDEK 

3.3     Pengertian Metode SDI 

SurfaceiDisasteriIndexi(SDI)iadalahiskalaikinerjaijalan yang diperoleh 

dari pengamatanivisualiterhadapikegagalanikerusakan pada jalan itu sendiri. 

Faktor-faktoriyangimenentukanibesarikecilnya SDI adalah 

keadaaniretakipadaipermukaan jalan (totaliluasidanilebariretak rata-rata), 

kerusakan (jumlahilubangiper 100 m panjangijalan)idanibekasiroda/ rutting 

(kedalaman) (Manurung, Hariyadi, Sudibyo, & Hendarto, 2017). 

PerhitunganiindeksiSDIidilakukanisecaraikumulatif berdasarkan 

kerusakan jalanidanimenentukanikondisiijalanisepertiiterlihatipadaitabeliberikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Indeks SDI dihitung secara kumulatif berdasarkan kerusakan jalan untuk 

mengetahui kondisi jalan seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

PENILAIAN 
1. NONE 

2. < 10 % ............................................... SDI = 5 

3. 10 – 30 % .......................................... SDI = 20 

4. > 30 % ............................................... SDI = 40 

PENILAIAN 

1. NONE 

2. FINE < 1MM 

3. MED 1 – 3 MM 

4. WIDEB > 3 MM ................................ SDI = SDI + 2 

 
PENILAIAN 

1. NONE 

2. < 10 / KM .......................................... SDI = SDI + 15 
3. 10 – 50 / KM ...................................... SDI = SDI + 75 

4. > 50 / KM .......................................... SDI = SDI + 225 

PENILAIAN 

1. NONE 

2. < 1 CM .............. X = 0.5 .................... SDI = SDI + 5 + X
 
 

3. 1 – 3 CM ............ X = 2 ....................... SDI = SDI + 5 + X
 
 

4. > 3 CM .............. X = 5 ....................... SDI = SDI + 20   

Gambar 3. 1 Gambar 3.1 Diagram alir perhitungan Surface Distress 

Index SDI (Atin, Setyawan, & Suprapto, 2016) 

 

Tabel 3. 1 Kondisi Jalan berdasarkan Indeks SDI [3]. 
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Tabel 3. 2 Kondisi Jalan berdasarkan Indeks SDI [3]. 

KONDISI JALAN SDI 

Baik < 50 

Sedang 50 - 100 

Rusak ringan 100- 150 

Rusak berat >150 

Sumber: Bina Marga 

3.3.1   Informasi yang didata (jalan aspal) 

Informasi kerusakan yang didata sebagai berikut [4]. 

1. Permukaan perkerasan  

- Tambatan  

- Susunan  

- Kondis/ keadaan  

- Penurunan 

2. Retak – retak 

- Lebar retak 

- Luasan retak 

- Jenis retak 

3. Kerusakan lainya 

- Ukuran lubang 

- Bekas lubang  

- Kerusakan tepi  

- Jumlah lubang (Bersama, 2021). 

3.3.2   Penyebab kerusakan pada perkerasan jalan [4]. 

1. Rendahnya mutu bahan 

2. Lemahnya perkerasan dan tanah dasar 

3. Rendahnya kondisi drainase  

4. Umur (mengakibatkan aspal rapuh) 

5. Kemarau (mengakibatkan penyusutan tanah sehingga mengakibatkan 

terjadinya retak memanjang) 

6. Adanya perbedaan kekuatan pada dua bagian perkerasan 

7. gaya horizontal sehingga menimbulkan retak selip 
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8. terlambatnya pemeliharaan  

9. retak pada lapisan bawah (retak yang terjadi dikenal sebagai retak 

refleksi) (Marga, 2021) 

 

3.3.3   Tatacara menilai SDI [4]. 

1. Survei kondis jalan (RCS) Secara Visual 

2. Setiap formulir untuk 1 (satu) km 

3. Factor yang diamati 

- Kondisi retak di permukaan jalan 

- Kondisi permukaan perkasaan  

- Bekas roda  

- Jumlah dan ukuran lubang  

- Kerusakan pada tepi perkerasaan jalan, dan lain – lain. 

 

4. Nilai SDI dihitung dengan pembobotan  

- % total luasan retak  BOBOT 1 

- % luasan retak lebar  BOBOT 2 

- Jumlah lubang /Km  BOBOT 3 

- Kondisi permukaan  

• Ravelling  BOBOT 50 

• Fatty /normal       0 

- Kedalamanya alur (mm)  BOBOT 5 

- % luas tambalan  BOBOT 3 

3.3.4   Alat Dan Bahan 

1. Alat 

Alat – alatiyangidigunakanidalamimelakukan survey sebagaiiberikut : 

a) Hand meter dan Meter roll: digunakan untuk mengukur penampang 

jalan, lebar dan tinggi drainase, lebar bahu jalan, serta digunakan untuk 

mengukur kerusakan jalan baik itu panjang maupun lebar kerusakan 

pada jalan tersebut.  
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Gambar 3. 2 Hand Meter dan Meter Roll  

b) Formulir data : formulir ini terbagi menjadi tiga yaitu : formolir 

pengisian STA, formulir pengisian ukuran dimensi jalan dan formulir 

pengisian kerusakan  jalan 

 

 

1. formolir pengisian STA 

formulir ini digunakan untuk STA pada awal atau start jalan dan akhir 

atau finis jalan 

 

 

2. formulir pengisian ukuran dimensi jalan 

ini gunanakan untuk mengukur dimensi jalan : P x L dan mengukur 

dimensi drainase : P x L x T serta kondisi drainase itu sendiri 

Gambar 3. 3 formulir pengisian (Bersama, 2021) 
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3. formulis pengisian kerusakan jalan 

seperti namanya formulir ini digunakan untuk mengisi kerusakan pada 

jalan, seperti : kerusakan akibat retak jalan, bekas roda, jumlah ukuran 

lubang dan lain – lain. 

 

Gambar 3. 4 formulir pengisian Penampang jalan (Bersama, 2021) 

 

Gambar 3. 5 formulir pengisian kerusakan jalan (Bersama, 2021) 
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4. Smarthphone yang sudah terinstal aplikasi google earth, A-Gps 

Tracker, Time Stamp camera dan Aplikasi bawaan pada hp (aplikasi 

video) : 

- Google earth aplikasi ini digunakan untuk menentukan titik kordinat 

awal dan akhir pada ruas jalan serta dapat digunakan untuk melihat 

destinasi atau arah jalan dari titik awal ke titk akhir serta dapat melihat 

kondisi dari jalan tersebut. 

 

Gambar 3. 6 Aplikasi google earth (Bersama, 2021) 

- A-Gps Tracker digunakan untuk penanda jalan yang akan survei serta 

aplikasi ini juga dapat melihat berapa panjang traking. 

  

- Time Stamp camera digunakan untuk dokumentasi atau mengambil 

gambar penampang, dokumentasi dan kerusakan jalan 

Gambar 3. 7 Aplikasi A- Gps Tracker (Bersama, 2021) 
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Gambar 3. 8 Aplikasi Time Stamp camera (Bersama, 2021) 

- Aplikasi bawaan pada hp (aplikasi video) digunakan untuk merekam 

vidio dari traking yang disurvei tujuan dari merekam ini untuk ketika 

dalam merekap data kondisi jalan seperti kerusakan ini dapat menjadi 

lebih jelas serta sebagai bukti nanti. 

 

Gambar 3. 9 Aplikasi bawaan pada hp (aplikasi Vidio) (Bersama, 

2021) 

5. Motor : sebagai sarana transportasi untuk melakukan survei baik 

jauh maupun dekat agar survei pengambialan data dilapangan 

menjadi lebih cepat. Untuk pengambilan data pada jalan 

penghubung antara desa menggunakan kendaraan motor KLX atau 

motor CRF dikarenakan jalan penghubung antara desa ini hampir 

sebagian memiliki medan yang sulit dilalui motor biasa lainya. 

6. Tongsis : ini digunakan sebagai alat untuk menopang hp utuk 

melakukan tracking dan rekaman video 
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7. Stand Holder : dipasanng dekat setir motor untuk meletakan 

Handphone agar lebih mempermudah setiap kali ingin melihat titik 

kordinat awal dan akhir pada aplikas google earth.  

 

Gambar 3. 11 Stand Holder’ (Bersama, 2021) 

 

8. Bahan  

a) Pilox dan spidol non permanen: untuk menandai STA awal ruas dan 

akhir ruas. 

Gambar 3. 10 Tongsis (Bersama, 2021) 
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Gambar 3. 12 Pilox dan spidol (Bersama, 2021) 

3.4     Metode pelaksanaan survei SDI 

Tahapan survei kondisi jalan dengan metode SDI adalah sebagai berikut: 

1. Koordinat awal dan akhir segmen jalan yang digambar oleh aplikasi Google 

Earth dan data jalan yang disediakan. 

2. Bagi setiap segmen menjadi beberapa unit sampel, dan sampel dibagi 

menjadi 200 meter untuk setiap STA 

3. Dokumentasikan kerusakan yang ada 

4. Menentukan tingkat kerusakan (severity level) 

5. Ukur ukuran kerusakan setiap unit sampel. 

6. Catat hasil pengukuran dalam kuesioner. 

Catatan:  

• Setiap foto yang menggunakan foto dengan koordinat  memuat: nama 

jalan atau ruas, dimensi kerusakan jalan, baik itu lubang, retakan pada alur 

maupun retakan buaya. 

 

3.5 Langkah Pemecahan Masalah 

Langkah – langkahiyangidilakukaniuntukimemecahkanimasalahiini, adalah 

sebagai berikut :  
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3.5.1 Sumber Data 

Untuk memecahan permasalah serta menghasilkan suatu hasil atau 

pembahasan, maka penulis dalam haliiniimenggunakan data primeridan data 

sekunderisebagaiisumberidata. 

1. Data Primer 

Dataijenisikerusakanijalanidanidimensiikerusakanijalan diperoleh dengan 

melakukanisurvey.iPeralataniyangidigunakan adalah meteran, kertas, alat tulis, 

formulirisurveiidanikamera. 

2. Data Sekunder 

Data sekunderiadalah dataiyang diambilipenulis melalui instasi atau 

perusahan tempat penulis melakukan kegiatan kerja praktek. Sumber data 

sekunder yang diambil berdasarkan pada kasus atau permasalahan yang telah 

diteliti. 
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3.5.2 Bagian alir langkah pemecahan masalah 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Menentukan Judul 

Survei Lapangan 

Perumusan Masalah 

Pengumpulan Data 

A. Data Primer    

- Gambar Penampang Jalan 

- Format SDI 

B. Data Sekunder  

Data Perusahan 

Analisis 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan 

Akhir 

Gambar 3. 13 Bagan Air 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1     Lokasi 

Lokasi yang dijadikan objek dalam penelitian ini bertempat di Kabupaten 

Minahasa Tenggara. 

 

 

4.2    Detail Lokasi 

Survei dilaksanakan pada Kabupaten Minahasa Tenggara tetapi pada 

laporan ini penulis akan membahas survei kondidi jalan Kabupaten Minahasa 

Tenggara spesifiknya bertempat di Kecamatan Ratatotok. 

Gambar 4. 1 Peta lokasi survey kondisi jalan. 
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Gambar 4. 2 Peta Ratatotok sebagai lokasi penelitian 

 Kecamatan Ratatotok ini terletak di Kabupaten Minahasa Tenggara  

dengan luas Wilayah 104,18 km2, dan memiliki 15 desa dengan ibu kota 

kecamatan yaitu desa Moreah. 

4.3    Pelaksanaan Survei Investigasi Jarigan Jalan (RNI) Berdasarkan 

Paduan Satuan Kerja BPJN XV Manado 

4.3.1 Survei Pendahuluan 

Survei pendahuluan atau reconnaissance survey merupakan survei 

permulaan pada awal pekerjaan pada lokasi pekerjaan, bertujuan untuk 

memperoleh data awal sebagai reverensi untuk menuju pada pekerjaan tahap 

lanjut.  Tahapan-tahapan pada survei pendahuluan ini meliputi : 

1. Studi Literatur 

Tahapan ini meliputi pengumpulan data-data baik data pendukung, data 

sekunder dan data laporan pelaksanaan survei sebelumnya dilakukan.  

2. Koordinasi Dengan Instansi Terkait 

Melaksanakan koordinasi dengan instansi pihak setempat berkaitan dengan 

dilaksanakanya survei dalam hal ini Kecamatan dan desa tempat dilaksanakan 

survei. 
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3. Diskusi Perencanaan Survei di Lapangan 

Mendiskusikan serta membuat perencanaan keterkaitan langakah- 

langakah selanjutnya, membuat sketsa serta tanda di lapangan berupa pilox serta 

foto-foto ataupun video tentang keadaan setempat. 

 

4. Reconnaissance Survei Geometri 

Menentukan awal dan akhir ruas serta diwajibkan pengambilan data sejauh 

200 m untuk memperoleh data – data dari objek, atribut, jenis dan lokasi. 

 

4.3.2   Pelaksanaan Survei. 

1. Melakukan Survei Menggunakan Metode SDI 

SDI (Surface Distress Index) merupakan metode yang digunakan dalam 

survei kondisi jalan (SKJ). Survei kondisi jalan adalah bagian dari survei rutin 

tahunan untuk keseluruhan jaringan jalan.  

Survei ini dilakukan untuk mendapatkan informasi kerusakan yang ada pada 

tiap ruas jalan, baik dari jenis kerusakan dan tingkat kerusakan yang ada, berikut 

ini adalah point – point penting yang harus dilak ukan untuk pelaksanaan survei. 

1. Dilakukan dengan menggunakan form RCS perhitungan metode SDI per 

200 meter. 

2. Foto Traking per 200 meter dilengkapi dengan tracking GPS. 

3. Selain pengambilan data per interval dilakukan juga per kerusakan. 

Dengan melakukan tracking dengan alat GPS pada setiap ruas jalan yang 

disurvei, data hasil survei disimpan didalam media penyimpanan 

(Harddisk/Flashdisk) yang telah ditentukan. Keseluruhan data yang diambil 

dimasukan ke dalam formulir servei yang sudah ditentukan oleh KPA. 

4.4      Pegumpulan data. 

Dalam pengumpulan ini ada 2 jenis data yang diperoleh dari Perusahan  

atau lembaga Pemerintah setempat dan data hasil survei di lapangan. dari data 

yang diambil dari Perusahan atau lembaga setempat akan digunakan sebagai titik 

awal ruas dan akhir ruas untuk pelaksanaan survei. 
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Tabel 4. 1 Data Jalan Kecamatan Ratatotok Desa Moreah (SK Pemerintah 

Kabupaten Minahasa Tenggara) 

NO NOMOR 

RUAS 

NAMA JALAN PANJANG (SK) 

(m) 

PANJANG (SK) 

(km) 

1 825 Jl Marten Sumendap 1 121 0.121 

2 826 Jl Saul P. Somba 298 0.298 

3 827 Jl Piet Hein Kasenda 316 0.316 

Total Panjang 735 0.735 

4.5     Pengolahan Data Hasil Survei 

Berdasarkan pengisian formulir survei dilakukan perhitungan nilai 

pembobotan untuk penilaian Surface Distress Index (SDI).  

1. Persen Total Luasan Retak    BOBOT  1  

2. Persen Luasan Retak Lebar         BOBOT  2  

3. Jumlah Lubang/Km                 BOBOT  3  

4. Kondisi Permukaan     

5. Kedalamnya Alur (mm)          BOBOT  5  

6. Persen Luas Tambalan                  BOBOT  3  

Gambar 4. 3 Peta Titik Referensi 
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Menurut Road Conditon Survey (RCS) atau Survei Kondisi Jalan (SKJ) 

untuk menghitung nilai SDI dibutuhkan 4 (empat) unsur yang dipergunakan 

sebagai dukungan yaitu :  

1. Luas Total Retak  

2. Lebar Rata – rata retak  

3. Jumlah Lubang / 200 meter 

4. Rata - rata Kedalaman Rutting Bekas Roda Kendarara 

Data yang akan di olah berupakan data contoh 2 ruas jalan yang terdapat di 

desa Morea kecamatan Ratatotok. 

 



 

24 
 

4.6     Analisis Dan Permasalahan Masalah 

Tabel 4. 2 1 Nilai Kerusakan (Jl. Marten Sumendap 1) (Bersama, 2021) 

SURVEI KONDISI JALAN KAB. MINAHASA TENGGARA 2021 (DAK) 

 

 
KABUPATEN 

No : 7171 
 

KABUPATEN : MINAHASA TENGGARA    
ANALISA PERHITUNGAN SURFACE  

lDISTRESS INDEX (SDI) 

 
NAMA : 

 

MINAHASA 

TENGGARA 

NO. RUAS : E.XIII.1 

NAMA RUAS : Jl. Marten Sumendap 1 

 

 

PATOK STA 

 INPUT BERDASARKAN FORM SKJ 2-1 
PERMUKAAN RETAK-RETAK KERUSAKAN LAIN KONDISI SALURAN SAMPING DAN LAIN-LAIN 

         

 

 
Bekas 

      

  

PANJANG 

(M) 

 

 
Susu 

nan 

 
Kondisi 

/Keada 

an 

 
% 

Penur 

unan 

 
% 

Tamb 

alan 

 

 

Jenis 

 

 

Lebar 

 

 
% 

Luas 

 
Jumla 

h 

Luban 

g 

 
Ukura 

n 

Luban 

g 

Kerusakan 

Tepi 

 
Kondisi Bahu 

Permukaan 

Bahu 

Kondisi 

Saluran 

Samping 

Kerusakan 

Lereng 

 
Trotoar 

 
 
 

DARI 

 
 
 

KE 

Roda 

 

Kanan 

 

Kiri 

 

Kanan 

 

Kiri 

 

Kanan 

 

Kiri 

 

Kanan 

 

Kiri 

 

Kanan 

 

Kiri 

 

Kanan 

 

Kiri 

(1-2) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-5) (1-4) (1-3) (1-3) (1-4) (1-4) (1-5) (1-5) (1-4) (1-4) (1-2) (1-2) (1-3) (1-3) 

                         

0+000 0+121 121 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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ANALISA PERHITUNGAN SURFACE DISTRESS INDEX (SDI) 

PERHITUNGAN NILAI SDI 
  PANJANG KONDISI KEMANTAP AN   

        

          (METER) (METER)   

        NILAI SDI             
USULAN 

PENANGANA 

N 

    
JUML AH 

LUBA NG 
        

RUSA K 

RING AN 

RUSA K 

BERAT   
TIDAK 

MANT AP 
  

RETAK 

LUAS 

RETAK 

LEBAR 
  BEKAS 

RODA 
    SEDA NG     MANT AP     

          BAIK             
                        

0 0 0 0 0 121 0 0 0 121 0 
Pemeliharaan 

Rutin 

                        

                        

                        

                        

                        

    
 B S RR RB MNT TDK TOTAL 

             P MNT PANJANG (M) 

 

    121 0 0 0 121 0 121 

Tabel 4. 2 2 Nilai Kerusakan (Jl. Marten Sumendap 1) (Bersama, 2021) 
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Tabel 4. 3 1 Nilai Kerusakan (Jl.Saul P. Somba) (Bersama, 2021) 

SURVEI KONDISI JALAN KAB. MINAHASA TENGGARA 

2021 (DAK) 

 

 
KABUPATEN 

No : 7171 
 

KABUPATEN : MINAHASA TENGGARA 

 
NAMA : 

MINAHASA 

TENGGARA 

NO. RUAS : E.XIII.2 

NAMA RUAS : Jl. Saul P. Somba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PATOK STA 

 INPUT BERDASARKAN FORM SKJ 2-1 

PERMUKAAN RETAK-RETAK KERUSAKAN LAIN KONDISI SALURAN SAMPING DAN LAIN-LAIN 
         

 

 
Bekas 

      

  

PANJANG 

(M) 

 
 

Susu 

nan 

 
Kondisi/ 

Keadaa 

n 

 
% 

Penur 

unan 

 
% 

Tamb 

alan 

 

 
Jenis 

 

 
Lebar 

 
 

% 

Luas 

 

Jumla 

h 

Luban 

g 

 

Ukura 

n 

Luban 

g 

Kerusakan 

Tepi 

 
Kondisi Bahu 

Permukaan 

Bahu 

Kondisi 

Saluran 

Samping 

Kerusakan 

Lereng 

 
Trotoar 

 
 

DARI 

 
 

KE 

Roda 

Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri 

(1-2) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-5) (1-4) (1-3) (1-3) (1-4) (1-4) (1-5) (1-5) (1-4) (1-4) (1-2) (1-2) (1-3) (1-3) 

                         

0+000 0+200 200 2 4 1 1 1 1 1 4 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 

0+200 0+298 98 2 4 1 1 2 4 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Tabel 4. 3 2 Perhitungan Nilai SDI (Jl. Saul P. Somba) [5] 

 

  

 

 

 

 

 

ANALISA PERHITUNGAN SURFACE DISTRESS INDEX (SDI)   

PERHITUNGAN NILAI SDI 
  PANJANG KONDISI KEMANTAP AN   

        

          (METER) (METER)   

        NILAI SDI             
USULAN 

PENANGANA 

N 

   
JUML AH 

LUBA NG 
        

RUSA K 

RING AN 

RUSA K 

BERAT 
  

TIDAK 

MANT AP 
  

RETAK 

LUAS 

RETAK 

LEBAR 
  BEKAS 

RODA 
  BAIK SEDA NG     MANT AP     

0 0 225 225 225 0 0 0 200 0 200 
Peningkatan/ 

Rekonstruksi 

5 10 235 235 235 0 0 0 98 0 98 
Peningkatan/ 

Rekonstruksi 

                        

                        

     B S RR RB MNT TDK TOTAL 
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Tabel 4.4 1  Nilai Kerusakan (Jl. Piet Hein Kasenda) (Bersama, 2021) 

SURVEI KONDISI JALAN KAB. MINAHASA 

TENGGARA 2021 (DAK) 

 

 
KABUPATEN 

No : 7171 
 

KABUPATEN : MINAHASA TENGGARA 

 
NAMA : 

MINAHASA 

TENGGARA 

NO. RUAS : E.XIII.3 

NAMA RUAS : Jl. Piet Hein Kasenda 

     P MNT PANJANG (M) 

     0 0 0 298 0 298 298 

 
 

PATOK STA 

 INPUT BERDASARKAN FORM SKJ 2-1 

PERMUKAAN RETAK-RETAK KERUSAKAN LAIN KONDISI SALURAN SAMPING DAN LAIN-LAIN 

         

 

 
Bekas 

      

  
PANJANG 

 
 

  
% 

 
% 

   
 

 

Jumla 

 

Ukura Kerusakan 
 
Kondisi Bahu 

Permukaan 
Kondisi 

Saluran 
Kerusakan 

 
Trotoar 
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DARI 

 

 
KE 

(M) Susun 

an 

Kondi 

si/Kea 

daan 

Penur 

unan 

Tamb 

alan 
 

Jenis 

 
Lebar 

% 

Luas 

h 

Luban 

g 

n 

Luban 

g 

Tepi Bahu Samping Lereng 

Roda 

Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri 

(1-2) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-5) (1-4) (1-3) (1-3) (1-4) (1-4) (1-5) (1-5) (1-4) (1-4) (1-2) (1-2) (1-3) (1-3) 

                         

0+000 0+100 100 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 

0+100 0+200 100 2 4 1 1 1 1 1 4 2 1 1 1 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 

0+200 0+316 116 2 4 1 1 1 1 1 4 2 1 1 1 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 
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ANALISA PERHITUNGAN SURFACE DISTRESS INDEX (SDI) 

PERHITUNGAN NILAI SDI 
  PANJANG KONDISI KEMANTAP AN   

        

          (METER) (METER) 

USULAN 

PENANGANA 

N 

    
JUML AH 

LUBA NG   NILAI SDI     

RUSA K RING AN 

      

RETAK LUAS 
RETAK 

LEBAR 
  BEKAS 

RODA 
    SEDA NG 

RUSA K 

BERAT 
MANT AP 

TIDAK 

MANT AP 

          BAIK         

                    
                        

0 0 0 0 0 100 0 0 0 100 0 
Pemeliharaan 

Rutin 

0 0 225 225 225 0 0 0 100 0 100 
Peningkatan/ 

Rekonstruksi 

0 0 225 225 225 0 0 0 116 0 116 
Peningkatan/ 

Rekonstruksi 

                        
                        

     
        

MNT 

P 

TDK 

MNT P 
  

     

B S RR RB     

TOTAL 

PANJANG 

(M) 

                   

     100 0 0 216 100 216 316 

Tabel 4.4 2 Nilai Kerusakan (Jl. Piet Hein Kasenda) (Bersama, 2021) 
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Tabel 4. 5 Tabel Survei Investigasi Jaringan Jalan (Jl. Marten Suedap) (Bersama, 2021) 
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Tabel 4. 6 Tabel Survei Investigasi Jaringan Jalan (Jl. Saul P. Somba) (Bersama, 2021) 
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 Tabel 4. 7 Tabel Survei Investigasi Jaringan Jalan (Jl. Saul P. Somba) (Bersama, 2021) 



 

34 
 

 

4.7     Perhitungan Nilai SDI 

Pada akhir laporan kerja praktek penulis meperoleh data dari hasil survei 

dengan metode SDI (Surfece Distress Index) data dari setiap jalan di daerah  

Kecamatan Ratatotok Desa Moreah. 

Berdasarkan data dan bobot masing-masing kerusakan jalan, maka 

dilakukan penilaian kondisi untuk menentukan nilai SDI pada segmen sebagai 

berikut  : 
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Jl. Saul P. Somba STA 0 + 200 ke STA 0 + 298 

Jl. Marten Sumendap 1 STA 0 + 000 ke STA 0 + 121 

1.  Total Area Of Crack 
(Luas) 

2.      Average Crack Widts 
(Lebar) 

3.  Total Number Of Potholes 
(Jumlah) 

4.     Average Depth Of Whell 
Rutting (Bekas) 

Rumus  SDI1:  Rumus  ASDI2: RumusSDI3 : Rumus SDI4 : 

1.     None          1.    None 1.        None 1.    None 

2.     <10%        SDI= 5 2.     Fine <1 mm 2. 1/ 100 m      SDI=SDI + 15 2. <1Cm     SDI=SDI + 2,5 

3.     10-30 %    SDI= 20 3.     Mied 1 – 5 mm 3. 2-5 /100m    SDI=SDI + 75 3. 1-3 m     SDI=SDI + 10 

4. >30%          SDI= 40 4.     Wide > 3mm   SDI=SDI*2 4.     >5/ 100     SDI=SDI + 225 4.  >3cm     SDI=SDI + 20 

Penilaian : Penilaian : Penilaian : Penilaian : 

SDI 1 =  None SDI 2 = None SDI 3 = None SDI 4 = None 

SDI = 0        Kondisi : BAIK 
    

Jl. Saul P. Somba STA 0 + 000 ke STA 0 + 200 

1.  Total Area Of Crack (Luas) 2.      Average Crack Widts (Lebar) 
3.  Total Number Of Potholes 
(Jumlah) 

4.     Average Depth Of Whell 
Rutting (Bekas) 

Rumus  SDI1: Rumus  ASDI2: RumusSDI3 : Rumus SDI4 : 

1.     None          1.    None 1.        None 1.    None 

2.     <10%        SDI= 5 2.     Fine <1 mm 2. 1/ 100 m      SDI=SDI + 15 2. <1Cm     SDI=SDI + 2,5 

3.     10-30 %    SDI= 20 3.     Mied 1 – 5 mm 3. 2-5 /100m    SDI=SDI + 75 3. 1-3 m     SDI=SDI + 10 

4. >30%          SDI= 40 4.     Wide > 3mm   SDI=SDI*2 4.     >5/ 100     SDI=SDI + 225 4.  >3cm     SDI=SDI + 20 

Penilaian : Penilaian : Penilaian : Penilaian : 

    Jumlah Lubang 225, maka >50/m Bekas Roda 0 

SDI 1 =  None SDI 2 = None SDI 3 = SDI2 + 225 SDI4 = SDI3 + 0 

               = 0 + 225  = 225           = 225 + 0 = 225 

SDI = 225         Kondisi : Rusak Berat 
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1.  Total Area Of Crack 
(Luas) 

2.      Average Crack Widts 
(Lebar) 

3.  Total Number Of Potholes 
(Jumlah) 

4.     Average Depth 
Of Whell Rutting (Bekas) 

Rumus  SDI1: Rumus  ASDI2: RumusSDI3 : Rumus SDI4 : 

1.     None          1.    None 1.        None 1.    None 

2.     <10%        SDI= 5 2.     Fine <1 mm 2. 1/ 100 m      SDI=SDI + 15 2. <1Cm     SDI=SDI + 2,5 

3.     10-30 %    SDI= 20 3.     Mied 1 – 5 mm 3. 2-5 /100m    SDI=SDI + 75 3. 1-3 m     SDI=SDI + 10 

4. >30%          SDI= 40 4.     Wide > 3mm   SDI=SDI*2 4.     >5/ 100       SDI=SDI + 225 4.  >3cm     SDI=SDI + 20 

Penilaian : Penilaian : Penilaian : Penilaian : 

    Jumlah Lubang 235, maka >50/m Bekas Roda 0 

SDI 1 =  5 SDI2 = SDI1 X 2 SDI3 = SDI2 + 225 SDI4 = SDI3 + 0 

  SDI2 = 5 X 2 = 10            = 10 + 225 = 235           = 235 + 0 = 235 

SDI = 235          Kondisi : Rusak Berat 
    

Jl. Piet Hein Kasenda STA 0 + 000 ke STA 0 +100 

1.  Total Area Of Crack 
(Luas) 

2.      Average Crack Widts (Lebar) 
3.  Total Number Of Potholes 

(Jumlah) 
4.     Average Depth Of 

Whell Rutting (Bekas) 

Rumus  SDI1: Rumus  ASDI2: RumusSDI3 : Rumus SDI4 : 

1.     None          1.    None 1.        None 1.    None 

2.     <10%        SDI= 5 2.     Fine <1 mm 2. 1/ 100 m      SDI=SDI + 15 2. <1Cm     SDI=SDI + 2,5 

3.     10-30 %    SDI= 20 3.     Mied 1 – 5 mm 3. 2-5 /100m    SDI=SDI + 75 3. 1-3 m     SDI=SDI + 10 

4. >30%          SDI= 40 4.     Wide > 3mm   SDI=SDI*2 4.     >5/ 100       SDI=SDI + 225 4.  >3cm     SDI=SDI + 20 

Penilaian : Penilaian : Penilaian : Penilaian : 

    Jumlah Lubang 235, maka >50/m Bekas Roda 0 

SDI 1 =  None SDI2 = None SDI3 = None SDI4 = None 

SDI = 0          Kondisi : Baik 
Jl. Piet Hein Kasenda STA 0 + 100 ke STA 0 + 200 
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1.  Total Area Of Crack 
(Luas) 

2.      Average Crack Widts 
(Lebar) 

3.  Total Number Of Potholes 
(Jumlah) 

4.     Average Depth 
Of Whell Rutting (Bekas) 

Rumus  SDI1: Rumus  ASDI2: RumusSDI3 : Rumus SDI4 : 

1.     None          1.    None 1.        None 1.    None 

2.     <10%        SDI= 5 2.     Fine <1 mm 2. 1/ 100 m      SDI=SDI + 15 2. <1Cm     SDI=SDI + 2,5 

3.     10-30 %    SDI= 20 3.     Mied 1 – 5 mm 3. 2-5 /100m    SDI=SDI + 75 3. 1-3 m     SDI=SDI + 10 

4. >30%          SDI= 40 4.     Wide > 3mm   SDI=SDI*2 4.     >5/ 100       SDI=SDI + 225 4.  >3cm     SDI=SDI + 20 

Penilaian : Penilaian : Penilaian : Penilaian : 

    Jumlah Lubang 235, maka >50/m Bekas Roda 0 

SDI 1 =  None SDI2 = None SDI3 = SDI2 + 225 SDI4 = SDI3 + 0 

               = 0 + 225 = 225           = 225 + 0 = 225 

SDI = 225          Kondisi : Rusak Berat 
    

Jl. Piet Hein Kasenda STA 0 + 200 ke STA 0 + 316 

1.  Total Area Of Crack 
(Luas) 

2.      Average Crack Widts 
(Lebar) 

3.  Total Number Of Potholes 
(Jumlah) 

4.     Average Depth 
Of Whell Rutting (Bekas) 

Rumus  SDI1: Rumus  ASDI2: RumusSDI3 : Rumus SDI4 : 

1.     None          1.    None 1.        None 1.    None 

2.     <10%        SDI= 5 2.     Fine <1 mm 2. 1/ 100 m      SDI=SDI + 15 2. <1Cm     SDI=SDI + 2,5 

3.     10-30 %    SDI= 20 3.     Mied 1 – 5 mm 3. 2-5 /100m    SDI=SDI + 75 3. 1-3 m     SDI=SDI + 10 

4. >30%          SDI= 40 4.     Wide > 3mm   SDI=SDI*2 4.     >5/ 100       SDI=SDI + 225 4.  >3cm     SDI=SDI + 20 

Penilaian : Penilaian : Penilaian : Penilaian : 

    Jumlah Lubang 235, maka >50/m Bekas Roda 0 

SDI 1 =  None SDI2 = None SDI3 = SDI2 + 225 SDI4 = SDI3 + 0 

               = 0 + 225 = 225           = 225 + 0 = 225 

SDI = 225          Kondisi : Rusak Berat 
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Dari perhitungan nilai SDI (Surface Distress Index) pada segmen diatas maka 

dirangkum dalam table dibawah ini : 

Segmen RETAK 
LUAS 

RETAK 
LEBAR 

JUMLAH 
LUBANG 

BEKAS 
RODA 

SDI KONDISI 
JALAN 

1 0 0 0 0 0 BAIK 

2 0 0 225 225 225 RUSAK 

BERAT  

3 5 10 235 235 235 RUSAK 

BERAT 

4 0 0 0 0 0 BAIK 

5 0 0 225 225 225 RUSAK 

BERAT 

6 0 0 225 225 225 RUSAK 

BERAT 

Gambar 4. 9 Perhitungan Nilai SDI tiap segmen 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1     Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan bahwa nilai tingakat kerusakan  

1. Dengan adanya penelitian kondisi jalan yang menggunakan metode SDI 

dapat memberikan gambaran atau deskripsi tentang kondisi jalan di 

Kabupaten Minahasa Tenggara, Kecamatan Ratatotok, yang dapat 

digunakan sebagai data base untuk pelaksanaan rehabilitas dan 

pemeliharaan jalan. 

2. Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan ruas jalan :  

1. Jl. Marten Sumendap 1. Pada STA 0 + 000 ke STA 0 + 225 nilai 

Surface Distress Index (SDI) setiap segmen berada pada kondisi 

baik dengan nilai 0 sehingga tingkat kerusakan berada dalam 

kondisi baik, karena kondisi jalan ini dalam keadaan baik jadi 

ini tidak perlu untuk melakukan pemeliharaan 

2. Jl. Saul P. Somba pada STA 0 + 000 ke STA 0 + 200 nilai 

Surface Distress Index (SDI) setiap segmen berada pada kondisi 

rusak berat dengan nilai 225 sehingga diperlukan peningkatan 

atau rekonstruksi ulang.  

3. Jl. Saul P. Somba pada STA 0 + 200 ke STA 0 + 298  nilai 

Surface Distress Index (SDI) setiap segmen berada pada kondisi 

rusak berat dengan nilai 235 sehingga diperlukan penigkatan 

atau rekonstruksi ulang. 

4. Jl. Piet Hein Kasenda pada STA 0 + 000 ke STA 0 + 100 nilai 

Surface Distress Index (SDI) setiap segmen berada pada kondisi 

baik dengan nilai 0 sehinga tingkat kerusakan berada dalam 

kondisi baik dan tidak perlu melakukan pemeliharaan rutin. 

5. Jl. Piet Hein Kasenda pada STA 0 + 100 ke STA 0 + 200 nilai 

(SDI) 225 segmen ini berada pada kondisi rusak berat maka 

diperlukan penigkatan atau rekonstruksi ulang. 
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6. Jl. Piet Hein Kasenda pada STA 0 + 200 ke STA 0 + 316 dengan 

nilai (SDI) 225 segmen ini berada pada kondisi rusak berat 

maka diperlukan peningkatan atau rekonstruksi ulang. 

5.2     Saran 

Dengan cara pelaksanaan melakukan survei kondisi jalan secara langsung 

maka penulis memiliki saran sebagai berikut :  

1. Perlu adanya personil yang cukup memadai dalam melakukan survei dan 

yang akan mengolah data sehingga tim yang melakukan survei 

mempunyai waktu yang cukup untuk mempersiapkan diri melakukan 

survei berikutnya sehingga proses survei berjalan sesuai dan akan 

berhenti tepat pada waktu kerjanya. 

2. Pada Jl. Saul P. Somba dan Pada Jl. Piet Hein Kasenda keduanya 

memiliki cara penanganan yang sama yaitu dengan melaukan 

rekonstruksi jalan, supaya dapat kembali pada kondisi awal  

3. Hasil penelitian ini juga dapat sebagai bahan pertimbagan oleh tenaga 

ahli jalan dan stake holder terkait untuk melaksanakan rehabilitas dan 

pemeliharaan jalan secara efektif. 
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